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Abstract: Students must plan and orientate their career direction from an early
age. This is done so that the individual knows where the future career is going
and what he must do to achieve the planned career. Choosing a major, choosing
extracurricular activities that support the direction of career choices also need
to be done. School is a place that plays a role in the direction of student career
planning. Besides that, parents also make a significant contribution to the
direction of student career planning. There are many career development
theories that can be used by counseling teachers or counselors in providing
career counseling services. One of them is Krumboltz's social theory of
learning. Krumboltz theory contributes quite a lot in the direction of career
planning for students in schools or employees who will choose a job. Then we
will try to review how Krumboltz's theory sees the direction of student career
planning.
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Indonesian Abstract: Individu harus merencanakan dan mengorientasikan
kemana arah karirnya sejak dini. Hal ini dilakukan agar individu mengetahui
kemana arah karir masa depan dan apa yang harus ia lakukan untuk mencapai
karir yang direncanakan tersebut. Memilih jurusan, memilih kegiatan
ektrakurikuler yang mendukung arah plihan karir juga perlu dilakukan. Sekolah
menjadi wadah yang cukup berperan pada arah perencanaan Kkarir siswa.
Disamping itu orangtua juga memberikan kontribusi yang cukup signifikan
pada arah perencanaan karir siswa. Banyak teori pengembangan karir yang bisa
digunakan oleh guru bimbingan konseling atau konselor dalam memberikan
layanan konseling karir. Salah satunya adalah teori sosial belajar Krumboltz.
Teori Krumboltz cukup banyak memberikan kontribusi dalam arah
perencanaan karir siswa di sekolah ataupun karyawan yang akan memilih
pekerjaan. Maka kita akan mencoba mengulas bagaimana teori Krumboltz
melihat bagaimana arah perencanaan karir siswa.
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Pendahuluan

Bimbingan dan konseling merupakan pendidikan. Karena adanya kegiatan pembelajaran yang diberikan
guru bimbingan konseling kepada siswa. Bimbingan dan konseling disesuaikan dengan tujuan pendidikan.
Dalam pendidikan memenfaatkan banyak faktor untuk mencapai keberhasilan sebuah pendidikan (Khairun,
dkk, 2016) .Tujuan pendidikan sama dengan tujuan pelaksanaan bimbingan konseling. Dengan pendidikan
diharapkan adanya perubahan pada siswa yang dididik (Defriyanto, dkk, 2016). Perubahan yang diharapkan
yaitu siswa dapat mengembangkan potensinya. Yaitu pengembangan potensi siswa secara maksimal
sehingga bisa mencapai kemandirian diri yang sempurna.

Pengembangan potensi siswa bisa dilakukan melalui bimbingan konseling. Dimana bimbingan konseling
juga merupakan proses pendidikan. Bimbingan konseling membantu pengembangan potensi secara
maksimal. Pengembangan diri pada bidang pribadi, sosial belajar, karir, keluarga dan agama.
Pengembangan potensi pada bidang karir dapat terlihat dari siswa sudah bisa merencanakan arah karir. Dan
individu merencanakan arah karirnya sesuai dengan tahap perkembangan. Pada masing-masing tugas
perkembangan, seorang individu juga menguasai tugas perkembangan

Dalam memilih dan menjalankan sebuah karir, individu memiliki perkembangan karir sepanjang rentan
kehidupannya. Perkembangan karir akan mengarahkan pada aktualisasi diri (Annisa, dkk, 2016). Pada
masa anak-anak, seorang individu akan berada pada masa Question age, dimana ia akan selalu bertanya
(Jannah, 2015). Untuk tugas perkembangan karir, anak-anak akan menanyakan berbagai hal yang berkaitan
dengan profesi tertentu. Apa itu guru, apa itu dokter, dan profesi lainnya. Kemudian dari pertanyaan yang
diajukan maka ia akan membentuk persepsi tertentu mengenai profesi tersebut. Anak akan membantuk suatu
konsep tersendiri mengenai profesi. Setelah itu pada masa tingkat SMP, anak akan membentuk arah
perencanaan karir dan pada tingkat SMA anak akan mengambil jurusan sesuai dengan arah minat karir yang
ia inginkan. Pada perguruan tinggi ia akan memilih jurusan yang akan mengarah pada keputusan karirnya.

Sebagai siswa, ia akan memiliki pandangan atau persepsi yang berbeda dengan tujuan karirnya. Pada
akhirnya siswa mewujudkannya akan berbeda-beda (Mardiyati, dkk, 2015). Siswa juga diharapkan dapat
menguasai kemampuan dan kompetensi baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan karirnya (Sumita,
dkk, 2018) jadi seorang siswa akan mengupayakan pengembangan potensi di bidang karir.

Untuk itu dalam perkembangan karir, akan ada beberapa faktor yang mempengaruhi arah perencanaan
karir. Ada beberapa teori yang menjelaskan mengenai arah perencanaan karir siswa. Salah satunya adalah
teori karir Krumboltz. Teori Krumboltz menjadi teori yang cukup urgen dalam pengembangan karir atau
perencanaan arah karir siswa. Siswa memilih arah perencanaan karirnya mengarah pada beberapa faktor.
Siswa ada yang sudah bisa merencanakan sendiri arah pilihan karirnya, ada yang masih ragu dan ada yang
sudah mantap dengan arah perencanaan karinya.

Keraguan, ketidakpastian dan bagaimana seorang siswa dalam membuat perencanaan arah karirnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dan faktor tersebut diantaranya seperti lingkungan dan pribadinya
(Sastrawati, dkk, 2018) teori Krumboltz menyatakan bahwa seorang siswa akan merencanakan pilihan karir
karena adanya lingkungan sekitar yang membentuk persepsi mengenai suatu pekerjaan. Bisa jadi faktor dari
diri sendiri yang melihat atau menyukai pekerjaan tertentu.

Krumboltz menyatakan ada empat kategori faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir
yaitu faktor genetik, lingkungan, belajar, dan keterampilan menghadapi tugas atau masalah. Menurut teori
belajar, dalam pengambilan keputusan karir orang berada di lingkungan tertentu, dengan membawa ciri-ciri
bawaan dari keturunannya dan menghadapi berbagai pengalaman belajar (Warsita, 2018). Jadi teori
Krumboltz memiliki teori bahwa dalam perencanaan arah karir siswa, individu akan dipengaruhi oleh empat
faktor tersebut. Empat faktor ini akan saling bersinergi dalam memberikan arahan dalam perencanaan arah
karir seorang individu.

Metode

Metode dalam proses penulisan artikel ini yaitu literature review. Pencarian literature baik internasional
maupun nasional yang dilakukan dengan menggunakan database EBSCO, ScienDirect, Proquest, ISJD,
Scoolar, Garuda Ristekbrin, dan lain — lain. Pada tahap awal pencarian artikel jurnal diperoleh lebih dari 10
artikel dari tahun 2001 sampai tahun 2019 dengan menggunakan kata kunci “teori karir krumboltz” yang
diindentifikasi tetapi belum dieksplorasi relevansi dengan berbagai artikel untuk dikompilasi. Dari jumlah
diatas hanya sekitar 3 artikel yang dianggap sesuai.
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Hasil dan Pembahasan

Karir adalah sesuatu yang sangat urgen dalam kehidupan seorang individu. Karir diciptakan dan
dikembangkan oleh individu sepanjang rentang kehidupannya. Bahkan ketika seorang individu berada pada
masa anak usia dini dia sudah mulai mengeksplorasi jenis-jenis profesi yang mungkin ia bisa masuki.
Walaupun anak-anak usia dini belum menjadikan ini sebagai keputusan dalam berkarir.

Karir membutuhkan pengelolaan diri yang baik dari individu tersebut, memahami orang lain dan
lingkungan, serta berhubungan dengan orang lain dan lingkungan. Kecerdasan dan keahlian juga menjadi
point penting untuk mencapai keberhasilan dalam berkarir. Namun perlu digarisbawahi kecerdasan dan
keahlian saja belum memadai.

Karir diartikan sebagai urutan posisi atau pekerjaan utama yang diduduki seseorang sejak remaja sampai
pensiun selama rentang kehidupan (Yusuf, 2002: 29). Apabila seorang individu dapat menduduki sebuah
posisi yang bagus di sebuah lembaga atau instansi, maka bagi masyarakat akan mengatakan bahwa ia
berhasil dalam karir. Winkel (2007) menyatakan bahwa karir adalah pekerjaan atau jabatan yang ditekuni
dan diyakini sebagai panggilan hidup yang meresapi seluruh alam pikiran dan perasaan seseorang serta
mewarnai gaya hidupnya.

Abdullah (2018) karier merupakan suatu proses kemajuan dari rangkaian-rangkaian perjalanan
pengembangan pengalaman seseorang sepanjang waktu yang dilaluinya dan ini berkaitan dengan pekerjaan
utamanya. Karir akan melekat pada gaya hidup dan perasaan seseorang sehingga ia akan sungguh menggap
bahwa karir sebagai suatu kebutuhan dalam dirinya.

Karir yang dipilih nanti akan menjadi tempat yang subur bagi seorang individu untuk beraktualisasi
(Aminurrohim, dkk, 2014). Jadi dengan adanya karir maka seorang individu akan beraktualisasi di
lingkungannya tersebut. Dengan berkarir individu bisa menampakkan eksistensi dirinya di lingkungan
sekitarnya.

Karena teori mengenai karir dianggap penting, maka banyak para ahli yang mengemukakan mengenai
teori perkembangan karir. Salah satunya adalah Krumboltz. Teori pembelajaran sosial Krumboltz
membahas bagaimana individu kognisi dan pengalaman belajar mempengaruhi pengambilan keputusan
karir (Mitchell dan Krumboltz 1996). Selain itu teori ini menjelaskan bagaimana pendekatan seseorang
terhadap tugas pembelajaran, penetapan tujuan, klarifikasi nilai, menghasilkan pilihan karir dan
memperoleh informasi pekerjaan tergantung pada interaksi antara genetik, lingkungan sosial dan budaya,
dan masa lalu pengalaman belajar.

Teori Krumboltz ini memberikan pandangan bagi klien bahwa genetik, lingkungan dan pengalaman
belajar bisa mempengaruhi perencanaan karir dan pengambilan keputusan karir. Dari pengalaman dan
pengetahuan mengenai suatu profesi maka seorang individu merencanakan arah pilihan karir tersebut.

Dalam teori Krumboltz, proses perkembangan karier melibatkan empat faktor yaitu: Warisan genetik
dan kemampuan khusus, Kondisi dan peristiwa lingkungan, pengalaman belajar, dan keterampilan
pendekatan tugas (Zunker, 2006). Jadi menurut Krumboltz, karir yang direncanakan oleh seorang individu
akan dipengaruhi oleh empat faktor. Empat faktor inilah nantinya yang akan saling bersinergi dalam
membentuk sebuah arah perencanaan karir bagi seorang individu dan pada akhirnya ia memutuskan karir
apa yang akan ia lalui.

Yang pertama, warisan genetik dan kemampuan khusus mencakup sejumlah kualitas bawaan yang dapat
meningkatkan kesempatan karier individu. Masing-masing individu lahir dengan potensi bawaan dari lahir.
Potensi tersebut berupa bakat, minat dan keterampilan khusus yang dimiliki individu tersebut. Yang harus
difahami bahwa potensi dan keterampilan khusus tersebut harus bisa dikembangkan dengan baik oleh
indiviodu tersebut.

Tidak mengherankan apabila ada seorang individu yang memiliki kemampuan khusu sama seperti yang
dimiliki oleh orangtuanya. Hal ini disebabkan faktor warisan genetik yang diturunkan dari orangtuanya
tersebut. Ketika kita melihat ayahnya pintar dalam public speaking dan anaknya juga memiliki kemampuan
yang sama, maka secara langsung kita akan mengartikan ini adalah warisan genetik dari orangtuanya.
Potensi dari warisan genetik inilah yang akan menjadi dasar bagi seorang individu dalam merencanakan
arah pilihan karirnya.
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Faktor kedua, kondisi dan peristiwa lingkungan merupakan hal dari luar dari individu yang bisa
mempengaruhi seorang individu dalam merencanakan arah karirnya. Faktor lingkungan bisa berupa
kesempatan bekerja, memiliki kesempatan dalam pendidikan, dan hal-hal yang berada di luar individu dan
bisa mempengaruhi bagaimana karir tersebut.

Tidak semua individu bisa memiliki kesempatan dalam menempuh bangku perkuliahan, tidak semua
individu yang memiliki kesempatan mendapatkan beasiswa, dan banyak faktor lingkungan lainnya yang
tidak mendukung potensi dasar seorang individu dari warisan genetik orangtuanya. Jika warisan genetik
yang diturunkan oleh orangtua kemudian didukung dengan lingkungan yang memberikan kesempatan
kepada individu tersebut mengasah kemampuan khusus yang ia miliki, tentu akan membuat faktor pertama
dan kedua yang disampaikan oleh Krumboltz akan menjadi kuat.

Faktor ketiga, pengalaman belajar. Pengalaman belajar adalah hal yang dapat diambil oleh peserta didik
setelah melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya pengalaman belajar inilah individu akan bisa
memahami sebuah karir dan memaknainya sehingga membentuk arah perencanaan karir. Dengan
pengalaman belajar tersebut individu bisa memiliki perspektif yang bagus mengenai sebuah profesi dan
menjadikannya sebagai perencanaan arah karirnya.

Pengalaman belajar yang didapatkan oleh individu selama rentang kehidupannya akan membuat faktor
pertama, kedua dan ketiga akan menjadi kuat, apabila pengalaman belajar yang ia dapatkan adalah sesuatu
yang bermakna. Bermakna dan bernilai positif tentu akan membuat potensi yang menjadi dasar dalam
perencanaan karir dan lingkungan yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi tersebut,
sehingga ia semakin memiliki tekad yang bulat untuk merencanakan arah pilihan karir. Apabila individu
memiliki pengalaman belajar yang tidak menyenangkan atau negatif mengenai suatu profesi maka hal ini
akan menyebabkan faktor warisan genetik dan lingkungan tidak bersinergi dengan pengalaman belajar yang
ia miliki.

Faktor keempat, keterampilan pendekatan tugas (tasks approach skills), mencakup perpaduan antara
warisan genetik, kondisi lingkungan dan pengalaman belajar. Dengan kemampuan menyelesaikan tugas
maka ia akan bisa menyelesaikan masalah yang ia hadapi, bagaimana ia bisa membangun sebuah
komunikasi dengan orang sekitar dan banyak lagi keterampilan lainnya.

Pada faktor keempat, inidvidu harus memehami bahwa dalam perjalanan karir akan menemui banyak
rintangan dan hambatan. Ketika individu merasa menyerah dengan kondisi yang tidak mendukungnya
untuk merencanakan arah karir, maka karir tidak akan berkembang dengan baik. Sebagai contoh, individu
yang memiliki keterampilan khusus dalam bidang seni, kemudian diarahkan pada sekolah jurusan seni dan
ia memiliki pengalaman belajar yang positif mengenai seni. Ketika ia merencanakan arah karirnya,
mengalami hambatan dimana kesempatan bekerja pada jurusan seni hanya ada diluar kota dan orangtua
tidak mau berpisah dengan anaknya. Tentu individu harus bisa menyelesaikan masalah yang bisa
menghambat perkembangan karirnya. Kemampuan dalam menyelesaikan masalah inilah yang diperlukan
dalam sebuah karir menurut Krumboltz.

Teori Krumboltz tidak melihat karir seorang indivdiu secara sempit namun ia melihat bahwa individu
akan memiliki faktor dalam perencanaan dan pengambilan keputusan karirnya. Menurut Bandura yang juga
merupakan tokoh dalam aliran behavioral, perilaku seseorang dijelaskan dalam bentuk atau keadaan timbal
balik interaksi antara penentu pribadi (yang termasuk faktor kognitif dan faktor pribadi), perilaku, dan
lingkungan, yang dikenal sebagai triadic reciprocality (Fadilla, dkk, 2019). Dalam hal ini, bahwa dalam
perencanaan karir atau pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh internal yaitu pribadinya dan ekternal
yaitu lingkungan. Faktor internal yang terdiri dari bakat, minat, potensi dan hal yang yang menyangkut pada
diri individu yang memberikan kontribusi yang signifikan dalam arah perencanaan karir atau keputusan karir
seorang individu.

Berminat pada olahraga maka cenderung akan mengambil jurusan olahraga dan merencanakan akan
menjadi atlet untuk kedepannya. Memiliki ketertarikan pada proses pembelajaran dari guru dan
merencanakan akan menjadi seorang guru kedepannya. Ini adalah faktor internal yang terdapat dalam diri
individu.

Selain faktor internal, seorang individu akan mendapatkan pengaruh dari faktor lingkungan. Baik itu
kesempatan belajar, kesempatan beasiswa, dukungan orangtua dan sebagainya. Karena menurut teori ini
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adalah hal yang mustahil bagi sebuah karir apabila internal dan eksternal tidak saling mendukung dalam
perencanaan arah karirnya.

Maka dari itu, individu yang memiliki masalah mengenai hal yang berkaitan dengan arah perencanaan
karir atau keputusan karirnya bisa memanfaatkan layanan bimbingan konseling. Dalam layanan bimbingan
konseling akan diarahkan individu untuk memanfaatkan empat faktor yang sesuai dengan konsep dari
Krumboltz tersebut.

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan mengapa bimbingan konseling mengenai karir diperlukan.
Diantaranya adalah (1) individu perlu mengembangkan dirinya sehingga konselor akan emndirong kliennya
untuk menelusuri apa yang menjadi hal potensial bagi dirinya utnuk merencanakan atau mengambil
keputusan tentang karir (2) Konselor perlu membantu klien mempersiapkan perubahan dalam tugas dan
kondisi kerja (3) klien memerlukan konselor sehingga ia diberdayakan untuk melakukan sebuah tindakan
mengenai arah perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai karirnya (Mitchell and Krumboltz 1996,
Mitchell, Jones and Krumboltz 1979).

Layanan bimbimngan konseling dalam bidang karir dapat diberikan oleh konselor untuk memgarahkan
arah perencanaan karir atau pengambilan keputusan karirnya. Dengan layanan bimbingan konseling yang
sesuai akan menyebabkan klien merencanakan arah pilihan karirnya dengan tepat. Salah satu layanan yang
bisa diberikan adalah layanan konseling individual. Maka klien dan konselor bisa mengarahkan seperti apa
perencanaan karir yang sesuai dengan faktor internal dan eksternal dari klien.

Simpulan

Teori Krumboltz beranggapan bahwa masing-masing individu memiliki empat faktor yang menyebabkan
arah perencanaan karir. Dengan merencanakan arah karir dengan baik maka klien akan bisa membayangkan
apa kemungkinan yang harus ia lakukan untuk mencapai karir tersebut dan bagaimana ia bisa mewujudkan
perencanaan karirnya. Krumboltz menyatakan empat faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
karir yaitu warisan genetik dan kemampuan khusus seorang individu, peristiwa lingkungan atau bagaimana
lingkungan terhadap individu tersebut, pengalaman belajar seorang individu dan keterampilan menghadapi
tugas. Keseluruhan faktor ini akan saling bersinergi dalam diri individu sehingga ia merencanakan arah
pilihan karir dengan baik. Dan bimbingan konseling berupaya untuk mengarahkan klien untuk
menyinkronkan empat faktor ini dengan baik.
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